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INTISARI

Brand awareness adalah kemampuan konsumen untuk mengenali atau
mengingat sebuah merk yang termasuk dalam kategori produk tertentu, salah satu
pendukung brand awareness adalahw.intensitas yang artinya mendengarkan
kembali dan berulang. ntensitas mendengarkan radio adalah kegiatan
mendengarkan radio yang dilakukan secara terusiymenerus untuk mendapatkan
informasi berupa berita teknologi terbaru; kejadian\terkini dan informasi budaya,
politik.

Penelitian ini pepggunakan kuantitatif dengam bentukiasosiatif. Penelitian
ini menggunakan (teknik ~aceidental sampling ‘untuk mendapatkan sampel
penelitian_-sebanyak 384" pendengan radio. _Untuk “mengukur.skala perilaku
intensitas mendengarkan radio menggunakan skala guttman dan brand awareness
menggunakan skala semantic-differensial:“Hastl uji validitas dan reliabilitas
menunjukkan bahwa dua skala-tersebut telah memenuhi syarat sehingga kedua
skala tersebut dapat di katakan valid-dan reliabel dengan menggunakan SPSS v.
16.

Berdasarkanyhasik analisa’menunjukkan: bahwa He- di_terima H1 di tolak
dikarenakan nilai ‘signifikansi dari koefisien kerelasi sebesar 0,792, yang berarti
nilai signifikan 0,792 > 0,05"sehingga dapat diartikan tidak ada pengaruh antara
intensitas mendengarkan radio terhadap brand awareness./ Ditunjukkan dengan
hasil uji deskriptif intensitas'mendengarkan radio yan sebesar 79% dan hasil uji
deskriptif brand ‘awareness sebesar 81%, tapi pendengar radio hanya sering
mendengarkan radio-sebagai penghilang rasa bosan_dan lelah saja, serta tidak
mendapatkan informasi atauspengetaltan.dari-radio yang di dengarkan.

Kata Kunci: Intensitas Mendengarkan Radio, Brand Awareness
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THE IMPACT INTENSITY OF LISTENING RADIO TO BRAND
AWARENESS ON RADIO LISTENER IN JEMBER REGENCY

Zahra Anjarwati!
Siti Nur’Aini. S.Psi., M.Si?
Erna Ipak Rahmawati. S.Psi., M.A3

ABSTRAK
The brand awareness is the consumer ability to recognize or remember a
brand that includes a specific product category one that promotes the brand
awareness is an intensity that means listening back and repeating. The intensity
of listening to the radio is one of continuous listening to the radio for
information in the latest technology, cukrent events and cultural, political news.

It uses quantitative” forms with assocCiative forms. The research uses
sampling techniques to get samples sampling of 384 radio listeners. To measure
the behavioral sealeof listening ta radio using.the guttman scale and the brand
awareness uses’a semantic differential scale."Tests of validity and reliability
show that the two scales have qualified so that bothr of them can be declared
valid andereliable using SPSSw. 16.

Analysis/indicates that ho received hl beeause ofithe significance of a
coefficient correlation by 0.792, which means a significant value of 0.792 > 0.05
which means there is'noeffect between listening to.a radie awareness intensity.
Shown by ‘a deseriptive exam-of as-intensity as«79% of.listening to radio and
81% descriptive brand awareness test, but listeners only listensto their radio as
bored and weary,-as well' as not getting\any information or knowledge from
listening radio.

Keywords: Intensity Of Listening Radioy; Brand*Awarengss
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PENGANTAR

Media penyiaran merupakan organisasi untuk penyebaran informasi berupa
produk budaya ataupun pesan. Salah satu media penyiaran yaitu radio. Menurut
Romli (Trinoviana, 2017) radio adalah media hiburan, informasi, budaya, melalui
radio komunikasi yang disampaikan oleh komunikator kepada khlayak dapat
disampaikan dalam waktu yang singkat dan komunikan akan mendapatkan
informasi di dalam waktu yang bersamaan. Peran pendengar radio sangat penting
dalam dunia radio, karena"dengan adanya pendengar dapat terus menumbuhkan
eksistensi yang kuat radio dersebut. Masyarakat bisa dikatakan sebagai pendengar
radio atau konsumen_apabilasmemiliki peagetahuan yang cukup seperti program
format siar, penyiar, saluran frequensi;, serta memiliki sikap empati dan simpati
sehingga muncul'rasa suka, cinta-dan tertarik-(Cahyono, 2011).

Banyaknya persaingan antar radio. serta-sulitnya mendapatkan sumberdaya
manusia diperlukan segmentasi, pasar untuk memudahkan-radio memperkenalkan
dirinya serta membidik sasarannya (pendengar). Menurut Suharno (Alfian, 2015)
segmentasi pasariadalah membagi”pendengar menjadi/kelompok yang berbeda
berdasarkan kebutuhan, karakteristik “atau—tingkah laku yang berbeda dimana
pengelompokannya karena kesamaan kebutuhan. Media penyiaran harus memilih
segmen yang akan menjadi fokus perhatian media penyiaran dan stasiun radio
harus memformat siarannya. Selanjutnya format-format ini berkembang sejalan
dengan kompetisi yang ketat dengan para pesaingnya dan akan diperoleh suatu
ciri khas yang membedakan dari radio lainya dan melahirkan identitas radio

(Alfian, 2015). Apabila stasiun radio telah menentukan siapa sasarannya serta



seperti apa segmen format siarannya serta ciri khas dan kualitas format siaran
yang akan mejadi pertimbangan pendengar mendengarkan radio untuk memenuhi
kebutuhannya. Merk radio inilah yang nantinya akan membedakan dengan radio
lainnya dan pendengar akan mengingat dan mengenali merk radio ini.

Menurut Aaker (Muzaqqi, 2016) brand awareness (kesadaran merk) adalah
kekuatan keberadaan sebuah merk dalam pikiran pelanggan. Kekuatan tersebut
ditunjukkan oleh kemampuan pelanggan mengenal, mengingat sebuah merk
secara spontan. Menurut-Suraiya (Ishak, 2012). kesadaran merek itu penting,
karena apabila suatu perusahaan berhasil® mempertahankan atau meningkatkan
kesadaran smerk maka akanssmenghasilkan lebih’ banyak', penjualan serta
keuntungan dibandingkan dengan perusahaan yang fainnya.

Menurut East(Muzaqqi,.2016) ada 4 dimensi dari brand awareness. Recall
yaitu kemampuan-konsumen.- mengingat nama.radio, pendengar dapat mengingat
ciri khas yang dimiliki radio tersebut. Recognition yaitu kemampuan konsumen
mengenali merk radio;pendengar mampu mengenali’ ciri khas radio dan merasa
radio yang di dengarkan sesuai dengan-kebutuhannya, Selain itu pendengar juga
mengenali melalui program-acaranya, yingle-yang diputar, gaya penyiar, nomor
frekuensi, dan kejernihan saluran. Purchase yaitu kemampuan konsumen menjadi
nama radio sebagai alternatif pilihan ketika mendengarkan radio, ketika radio
yang didengarkan mengalami gangguan pendengar akan mematikan radio tersebut
tanpa mencari saluran radio lain. Consumption yaitu kemampuan konsumen

mendengarkan kembali radio yang di dengarkan, walaupun ada radio pesaing.



Faktor yang mempengaruhi brand awareness menurut Chartrand (Ishak,
2012) yaitu pengetahuan (knowledge) artinya pemahaman yang melekat di dalam
pikiran pendengar radio. Sikap (attitude) artinya pernyataan evaluatif mengenai
perasaan, pikiran terhadap objek. Tindakan (action) yaitu sesuatu yang dilakukan
atau perbuatan yang dilakukan, dan intensitas (intensity) yang artinya kondisi
individu melakukan aktivitas secara berulang-ulang.

Menurut Kotler dan Kelles{Herdana, 2015) tingkatan pendengar radio
yang memiliki kesadaran“merk yaitu brand recegmition yang artinya mengenal
merk dengan diberikannyarbantuan sepertinya dengan penyebutan ciri-ciri, brand
recall yangsartinya mengenal ' merk tanpa adanya bantuan, danitop of mind yang
artinya puncak tertmggi'dimana pendengar’ menyebutkan merk yang pertama kali
muncul dalam benak pendengar.

Menurut Shojaee & ‘Azman (Pomala,-2018) mengatakan,/bahwa di dalam
brand exposure terdapat intensitas yang merupakan salah satu yang pendukung
dalam brand awareness, serta juga sejalan dengan‘penelitian‘dari Pomala (2018)
yang mengatakanibahwa brand awareness yang tinggi dipengaruhi oleh brand
exposure (intensitas), dengan.pemberian_iklan“The Body Shop yang berulang
hasilnya para konsumen memiliki tingkatan brand awareness yang baik.

Chowie (Priyadi, 2015) mengatakan intensitas mendengarkan radio yaitu
suatu situasi dan kondisi saat individu melakukan aktivitas secara berulang-ulang
dan memiliki frequensi tertentu. Menurut Horingan (Kholidiyah, 2013) intensitas
terdiri dua aspek yaitu aspek frequensi yang merujuk pada tingkatan atau seberapa

sering mendengarkan radio, lama mengakses yaitu waktu yang digunakan untuk



mendengarkan radio. Sehingga semakin sering mendengarkan radio maka akan
tinggi frequensi dan intensitas mendengar, maka semakin familiar pendengar
terhadap radio tersebut. Dengan demikian, dapat membentuk kesadaran konsumen
(pendengar) terhadap radio tersebut.

Urgensi dari penelitian ini adalah, tergesernya dunia radio saat ini dan
banyaknya masyarakat yang mengatakan bahwa radio adalah media komunikasi
yang kuno, dikarenakan banyak teknologi canggih seperti dunia internet yang
mulai menjamur dikalangan masyarakat, sejalan~dengan survey Nielsen (2014)
bahwa pendengar-radio mengalami” penurunan sejak tahun 2012 sampai 2014,
terjadinya penurunan.erhadapgumlah pendengar radio.disebabkan oleh adanya
televisi yang menjadi pilihan alternatif/ masyarakat untuk mendapatkan informasi
dan hiburan. Jadi-dengan adanya penelitian-ini dapat membantu pihak radio untuk
mempertahankan€ksistensi nya:

Berdasarkan penjelasany diatas, peneliti ingin mengetahui pengaruh
intensitas mendengarkan radio terhadap brand awareness terhadap pendengar

radio di kabupaten.Jember.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif
bentuk asosiatif. Variabel bebas (X) yaitu intensitas mendengarkan radio dan
variabel terikat (YY) brand awareness. Populasi dalam penelitian ini yaitu populasi
infinite yang artinya tidak terbatas, tidak terhingga dan jumlahnya tidak diketahui.
Pengambilan sampel menggunakan rumus Cochran William G. dengan tingkat

kesalahan 5% sebanyak 384 pendengar radio.



Metode penelitian ini mengunakan skala perilaku intensitas mendengarkan
radio di dasarkan pada aspek perilaku intensitas mendengarkan radio dari
Horingan (Kholidiyah, 2013) dengan 16 pernyataan, dan skala brand awareness
dari East (Muzaqqi, 2016) dengan 16 pernyataan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil, di dapatkan bahwa dalam penelitian ini tidak ada pengaruh
antara intensitas mendengarkan radio-terhadap brand awareness pada pendengar
radio di Kabupaten Jember. Berdasarkan hasil ujiyhipotesa yang menggunakan
analisis regresi dinfer sederhana menunjukkan bahwa Hoditerima dan H; ditolak
yang ditunjukkan dari. hasil nilarF hitung sebesar 0,070 dengan taraf signifikan
sebesar 0,792 yang artinya lebih.\besat /dari <probabilitas 0,05 artinya dapat
dikatakan bahwa.intensitas mendengarkan radio tidak berpengaruh terhadap brand
awareness pada pendengar radio-di Kabupaten-Jember karena sumbang efektivitas
pengaruh yang dapat dilihat dari hasil hitung'R sebesar 0,018 atau 1,3% dengan
kontribusi variabel dari’ R square sebesar 0,0007atau 0% sedangkan 100%
dipengaruhi oleh wariabel lain yang tidak‘termasuk dalampenelitian ini.

Tidak adanya pengaruh aniara variabel intensitas mendengarkan radio terhadap
brand awareness karena pendengar hanya sering mendengarkan radio sebagai
sarana hiburan untuk menghilangkan rasa bosan dan lelah seperti, tanpa
menjadikan radio sebagai sarana untuk mendapatkan informasi. Faktor yang
mempengaruhi kesadaran merk yaitu pengetahuan (knowledge), sementara itu
pendengar tidak memiliki penghayatan dan pengetahuan terkait radio yang di

dengarkan. Selanjutnya sikap (attitude), sikap pendengar radio hanya



mendengarkan program acara yang disukai saja seperti program acara musik yang
dijadikan sebagai sarana penghilang rasa bosan dan lelah sehingga tindakan
(action) pendengar radio akan mendengarkan program musik tersebut dan apabila
program musik pada salah satu saluran radio mulai membosankan maka
pendengar akan mengganti serta mencari saluran radio yang memiliki program
acara musik yang menarik. Selanjutnya intensitas (intensity), dari hasil
pengitungan kategori didapatkan hasil ‘perilaku sering mendengarkan radio pada
pendengar radio tinggisdengan prosentase 79% ‘sebanyak 302 pendengar radio.
Jadi dapat disimputkan bahwa pendengarradio_sering mendengarkan radio namun
hanya menjadikan radio sebagairsarana hiburan untuk menghilangkan rasa bosan
dan lelah, sehinggatidak memiliki penghayatan terhadapradio yang di dengarkan.

Hasil penelitian ini juga._diperkuat dengan teort Thorndike (Amsari, 2018),
latihan atau.pengulangan secara terus menerus-belum tentu-memperkuat hubungan
stimulus-respon dan latihany, atau ‘pengulangan yang lemah belum tentu
memperlemah, ‘hubungan stimulus-respon, dikatakan pengulangan yang benar
apabila adanya penggunaan yang benar-danadanya reward, pendengar radio tidak
memiliki penggunaan yang-benar_sepeiti_pendengar yang hanya mendengarkan
radio karena lagu-lagunya yang menarik, apabila lagu di saluran radio tersebut
sudah tidak menarik maka pendengar akan langsung mengganti dan mencari
saluran yang memiliki lagu-lagu menarik.

Dari hasil yang di dapatkan pada variabel intensitas mendengarkan radio, pada
jenis kelamin didapatkan hasil bahwa jenis kelamin perempuan yang sering

mendengarkan radio dengan prosentase 70% sebanyak 183 pendengar radio



karena saat ini banyaknya program-program radio tentang pemberdayaan
perempuan dengan berbagai program khusus seperti talkshow, berita dan feature
terkait peran perempuan, hak-hak perempuan (Dewi, 2016). Pendengar yang
memiliki rentang usia 18 sampai 21 tahun adalah yang sering mendengarkan radio
dengan prosentase 81% sebanyak 99 pendengar radio karena acara radio
mengupas tentang acara remaja atau acara lagu-lagu dan ketika acara pemutaran
lagu antara penyiar dan pendengar . terjalin permintaan lagu atau titip pesan
(Theodora, 2013).

Pada variabel brand awareness, di dapatkan: hasil baliwa pendengar berjenis
kelamin perempuan-memiliki’ kesadaran terhadap nama.radio, dengan prosentase
81% sebanyak 197 pendengar radio karena ketika mendengarkan radio perempuan
cenderung tidak hanya ‘menjadikan radio ‘sebagai*media“hiburan dan informasi
melainkan ‘menjadi radio sebagai-media-yang bisa mendidik /dan lebih aware
terhadap isu-Isu yang berkaitandengan perempuan (Dewi, 2016). Pendengar radio
yang memiliki rentang usia 18 sampal 21 tahun“memiliki/kesadaran terhadap
nama radio dengan‘prosentase 80% sebanyak 98 pendengar radio karena adanya
penggunaan bahasa yang “khusus_seperti_bahasa gaul dan sebagai kreativitas

kawula muda (Theodora, 2013).

KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisa pada penelitian yang telah dilakukan antara variabel
intensitas mendengarkan radio terhadap brand awareness pada pendengar radio di

Kabupaten Jember menunjukkan nilai Sig.0,792 > 0,05, sehingga dapat



disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini HO diterima dan H1 ditolak
yang berarti tidak terdapat pengaruh antara intensitas mendengarkan radio
terhadap brand awareness pada pendengar radio di Kabupaten Jember.

Hasil uji deskriptif pada variabel intensitas mendengarkan radio dari
pendengar radio berjumlah 384 orang sebanyak 302 pendengar radio yang
memiliki perilaku sering mendengarkan radio dengan prosentase 79%. Hasil uji
deskriptif pada variabel brand awareness dari pendengar radio berjumlah 384
orang sebanyak 310 pendengar radio yang memiliki kesadaran terhadap nama
radio dengan presentase 81%.

2. Saran
Bagi penelitianselanjutnya
Berdasarkan keterbatasan penelitan mengenal kurang terungkapnya brand
awareness, disarankan untuk mengungkap tentang faktor-faktor dari brand
awareness dan bisa“mengari variabel. laianya untuk mempengaruhi brand
awareness \pada pendengar radio. Selain itu peneliti gelanjutnya juga bisa
menggunakan, 'skala yang berbedauntuk mengungkap perilaku intensitas

mendengarkan radio.
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